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Abstract. This research aims to examine the role of science and technology as a catalyst for curriculum
innovation in the digital era. Through a qualitative approach with a literature study method, this research
analyzes various relevant literatures to understand how the integration of digital technologies such as the
internet, educational software, online learning platforms, as well as AI, VR, and AR technologies changes
the educational paradigm. The results show that science and technology are not only learning tools, but
also facilitate the development of curriculum models that are adaptive and responsive to changing times.
Curriculum development strategies in the digital era include strengthening students' digital literacy and
character, using project-based learning, teacher training and professional development, adequate policy and
resource support, and collaboration between educational institutions, government and society. However,
the implementation of curriculum innovations faces challenges such as limited access to the internet and
technological devices, and limited teacher readiness in digital literacy. This research provides in-depth
insights into how technology can synergize with science to achieve better learning goals in the digital era.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
sebagai katalisator inovasi kurikulum di era digital. Melalui pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan, penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan untuk
memahami bagaimana integrasi teknologi digital seperti internet, perangkat lunak edukatif,
platform pembelajaran daring, serta teknologi Al, VR, dan AR mengubah paradigma pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPTEK tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi
juga memfasilitasi pengembangan model kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap
perubahan zaman. Strategi pengembangan kurikulum di era digital meliputi penguatan literasi
digital dan karakter siswa, penggunaan pembelajaran berbasis proyek, pelatihan dan
pengembangan profesional guru, dukungan kebijakan dan sumber daya yang memadai, serta
kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Meskipun demikian,
implementasi inovasi kurikulum menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses internet dan
perangkat teknologi, serta kesiapan guru yang terbatas dalam literasi digital. Penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana teknologi dapat bersinergi dengan ilmu
pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik di era digital.

Kata Kunci: IPTEK, Inovasi, Kurikulum, Era Digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan, yang dianggap sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu
bangsa, tidak hanya menjadi dasar bagi perkembangan masyarakat yang berkelanjutan, tetapi
juga mencerminkan kemajuan dan keberlangsungan suatu negara dalam menghadapi
perubahan zaman yang terus berlangsung. Di era digital saat ini, terjadi perubahan besar yang
sekaligus memberikan kesempatan untuk melakukan refleksi dan menyesuaikan diri dengan
perubahan mendalam dalam dunia pendidikan. Dalam perubahan tersebut, teknologi informasi
dan komunikasi berperan penting sebagai elemen utama yang mampu mengubah paradigma
pendidikan secara menyeluruh. Perubahan ini tidak hanya mengubah cara kita mengakses
informasi, tetapi juga memengaruhi inti dari proses pembelajaran itu sendiri. Transformasi ini
membuka peluang baru sekaligus menuntut peningkatan kualitas pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki pemahaman dan penyampaian materi pelajaran
(Jenita, 2023).

Kualitas pendidikan menjadi semakin penting di era digital, di mana teknologi berperan
sebagai penggerak utama untuk mencapai standar tersebut. Integrasi teknologi dalam kurikulum
bukan sekadar memasukkan perangkat keras dan perangkat lunak terbaru, melainkan juga
memanfaatkan potensi instruksional teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
Oleh karena itu, tanggung jawab ada pada para pendidik untuk mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dengan menggunakan teknologi sebagai alat untuk memotivasi dan
memberdayakan siswa. Melalui transformasi ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengumpulan pengetahuan, tetapi juga sebagai tempat untuk mengasah keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama (Akhyar, 2024). Dengan demikian,
sistem pendidikan dapat berperan lebih dinamis dalam membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan global dan memiliki keunggulan kompetitif di tingkat internasional.
Secara keseluruhan, pemahaman yang mendalam tentang peran teknologi dalam pendidikan
dan penggunaannya secara bijak menjadi kunci untuk mewujudkan visi pendidikan yang adaptif
dan relevan di tengah arus globalisasi dan perubahan zaman. Transformasi pendidikan
merupakan investasi jangka panjang bagi kemajuan bangsa, di mana perpaduan antara tradisi
dan inovasi akan menjadi fondasi kuat untuk mencapai tujuan tersebut (Aji, 2023).

Penerapan teknologi seperti e-learning, Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR),
dan Artificial Intelligence (Al) telah menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan personal. Melalui teknologi ini, kurikulum dapat dirancang secara adaptif
untuk menumbuhkan kompetensi digital, kreativitas, berpikir kritis, serta kemampuan
kolaborasi yang sangat dibutuhkan di era globalisasi. Selain itu, digitalisasi pendidikan
memperluas akses pembelajaran hingga ke daerah terpencil, sehingga pemerataan pendidikan
semakin dapat diwujudkan.

Inovasi kurikulum berbasis IPTEK juga mendorong lahirnya strategi pembelajaran
inovatif, seperti flipped classroom, blended learning, dan personalized learning, yang tidak
hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, tetapi juga relevansi materi ajar dengan
perkembangan zaman. Namun, transformasi ini juga menghadirkan tantangan, seperti
kesenjangan infrastruktur, literasi digital pendidik, serta perlunya kolaborasi dengan berbagai
pihak untuk memastikan keberhasilan implementasi inovasi kurikulum (Puspitasari, 2024).
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Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan pandangan bagi pembaca yang
mendalam tentang bagaimana teknologi dapat bersinergi dengan ilmu pengetahuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik di era digital sehingga dapat memahami dan
menyesuaikan dinamika perubahan pendidikan yang terjadi"

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis data deskriptif
yang disajikan dalam bentuk teks tertulis. Pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti untuk
mengkaji literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Oleh sebab itu, data utama yang
dianalisis berasal dari berbagai literatur, meliputi kegiatan membaca, memahami, dan
menganalisis sumber-sumber tulisan serta buku yang relevan dengan topik penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang
melibatkan proses pengumpulan data dari literatur, pencatatan, pembacaan, dan pengolahan
bahan penelitian. Informasi dikumpulkan melalui pencarian dari berbagai sumber seperti
skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah, dan e-book yang diakses melalui internet. Pencarian di
Google Scholar dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang sesuai dengan variabel
penelitian. Jurnal yang dipilih adalah yang memiliki keterkaitan erat dengan kata kunci tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur dari berbagai sumber tulisan serta buku yang relevan,
ditemukan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting sebagai
katalisator utama dalam inovasi kurikulum di era digital. Integrasi teknologi digital, seperti
internet, perangkat lunak edukatif, platform pembelajaran daring, serta teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR), dan augmented reality (AR), telah mengubah
paradigma pendidikan secara signifikan.

Peran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai Katalisator Inovasi Kurikulum

IImu pengetahuan dan teknologi berfungsi sebagai pendorong utama dalam inovasi
kurikulum di era digital. Teknologi digital tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi
juga memfasilitasi pengembangan model kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap
perubahan zaman. Inovasi ini memungkinkan integrasi teknologi seperti internet, perangkat
lunak edukatif, dan platform pembelajaran daring yang memperluas akses dan meningkatkan
kualitas pendidikan. IPTEK memperkaya proses belajar mengajar dengan menyediakan akses
informasi yang luas dan memperkuat minat belajar siswa. Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, dan kolaborasi melalui metode pembelajaran berbasis proyek dan problem-solving.

Di berbagai negara maju seperti Finlandia dan Singapura, teknologi telah menjadi bagian
integral dari kurikulum melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) yang didukung oleh perangkat lunak seperti Minecraft Education dan Google Suite for
Education. Penggunaan teknologi ini meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
dan kolaborasi siswa. Implementasi teknologi dalam kurikulum di Indonesia mulai berkembang
melalui program seperti Merdeka Belajar yang mengintegrasikan perangkat digital dalam proses
pembelajaran. Misalnya, aplikasi Rumah Belajar oleh Kemdikbud telah digunakan oleh lebih dari
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3 juta siswa dan guru untuk mendukung pembelajaran daring, terutama selama pandemi
COVID-19. Beberapa inovasi teknologi dalam pembelajaran yaitu penggunaan platform seperti
Google Classroom dan Zoom mendukung kerja kelompok secara daring. Ini menciptakan ruang
kolaborasi lintas geografis yang memperluas wawasan siswa. Adapula aplikasi seperti
Ruangguru di Indonesia menggunakan Al untuk menyediakan pengajaran personal. Al dapat
menganalisis kelemahan siswa dan memberikan rekomendasi materi yang sesuai, membantu
meningkatkan hasil belajar (Sarah, 2025).

Strategi Pengembangan Kurikulum di Era Digital

1. Penguatan literasi digital dan karakter siswa. Penguatan literasi digital dan karakter siswa
merupakan aspek krusial dalam pendidikan di era digital saat ini. Literasi digital tidak hanya
meliputi kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan
menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara bijak dan cerdas. Penguatan
ini dapat dilakukan melalui pengenalan platform digital, pemanfaatan media sosial untuk
pembelajaran dan kolaborasi, serta pemahaman budaya digital yang membantu siswa
bersikap bijak dalam berinteraksi di dunia maya. Selain itu, pengembangan karakter juga
menjadi bagian penting agar siswa tidak hanya cakap secara teknologi, tetapi juga memiliki
etika digital yang baik, kesadaran sosial, dan kemampuan berpikir kritis. Strategi penguatan
literasi digital yang efektif melibatkan penggunaan media digital dalam pembelajaran,
pelatihan guru, serta dukungan infrastruktur yang memadai sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan abad ke-21 secara optimal, termasuk kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Dengan demikian, literasi digital dan penguatan karakter siswa menjadi
fondasi penting untuk mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan global dan
memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab.

2. Penggunaan pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan praktis.
Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa melalui
keterlibatan langsung dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
dunia kerja. Dalam metode ini, siswa tidak hanya menerima teori secara pasif, tetapi aktif
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang konkret, seperti merancang,
meneliti, dan menyelesaikan masalah yang ada dalam proyek tersebut. Melalui PjBL, siswa
dapat mengembangkan berbagai keterampilan praktis yang penting, termasuk kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, manajemen waktu, serta pemecahan masalah secara kreatif dan
kritis. Proses kerja dalam proyek mendorong siswa untuk berkolaborasi dengan anggota
kelompok, berbagi ide, dan bertanggung jawab atas tugas masing-masing, sehingga
keterampilan sosial dan kepemimpinan juga terasah dengan baik. Selain itu, pembelajaran ini
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena mereka merasa memiliki tanggung
jawab langsung terhadap hasil proyek yang dikerjakan

3. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. Pengembangan profesional bagi guru
melalui pelatihan merupakan strategi penting dalam pengembangan kurikulum di era digital.
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam proses pembelajaran sehingga metode pengajaran
menjadi lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. Dengan

76



Jurnal PGSD Universitas Lamappapoleonro

ISSN: 2962-0902

Vol. 3 No. 2 Bulan Juni Tahun 2025

Homepage: https://jurnal.pgsd.unipol.ac.id/index.php/home
Email: jurnal.pgsd@unipol.ac.id

pelatihan berbasis digital seperti kursus online, webinar, dan workshop, guru dapat
memperoleh pengetahuan terbaru mengenai pemanfaatan teknologi pendidikan serta
mengembangkan keterampilan pedagogik yang adaptif terhadap perubahan zaman. Selain
itu, pelatihan juga membantu guru menguasai berbagai media pembelajaran digital, seperti
Google Apps for Education dan aplikasi pembelajaran lainnya, yang dapat meningkatkan
kreativitas dan efektivitas pengajaran. Program pelatihan terintegrasi yang diselenggarakan
oleh pemerintah maupun lembaga pendidikan, seperti pelatihan prajabatan, pelatihan dalam
jabatan, serta pelatihan berbasis kompetensi, menjadi upaya strategis untuk menjaga
profesionalisme guru di era digital. Melalui pelatihan ini, guru tidak hanya mampu
menguasai teknologi, tetapi juga mampu menjadi teladan dalam literasi digital dan
memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa.

4. Dukungan kebijakan dan sumber daya yang memadai. Dukungan kebijakan dan sumber daya
yang memadai merupakan strategi kunci dalam pengembangan kurikulum di era digital
untuk memastikan transformasi pendidikan berjalan efektif dan inklusif. Pemerintah
Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), telah menginisiasi berbagai kebijakan yang mendukung digitalisasi
pendidikan, seperti penerapan Kurikulum Merdeka yang didampingi oleh platform teknologi
pendidikan. Kebijakan ini bertujuan menciptakan ekosistem digital yang mendukung
pembelajaran interaktif dan adaptif di seluruh jenjang pendidikan. Selain itu, kebijakan
pendidikan berbasis teknologi menekankan pentingnya infrastruktur yang memadai,
pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta penyediaan perangkat ICT untuk memperluas akses
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang
mendukung pengembangan kurikulum berbasis teknologi dan peningkatan kompetensi
digital guru dan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar. Pemerintah juga
berupaya memperluas jaringan internet hingga ke daerah terpencil dan menyediakan
perangkat digital agar kesenjangan akses pendidikan dapat diminimalisir.

5. Kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan Masyarakat. Kolaborasi antara
institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat merupakan strategi kunci dalam
pengembangan kurikulum di era digital. Sinergi ini memungkinkan terciptanya ekosistem
pendidikan yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Institusi pendidikan
berperan sebagai pelaksana utama inovasi pembelajaran dan pengembangan kurikulum,
sementara pemerintah menyediakan regulasi, infrastruktur digital, dan pelatihan literasi
digital bagi pendidik agar mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-
mengajar. Di sisi lain, masyarakat, termasuk orang tua dan dunia usaha, dapat memberikan
masukan terkait kebutuhan kompetensi abad ke-21 serta mendukung implementasi
kurikulum berbasis digital melalui partisipasi aktif dan pemanfaatan media digital.
Kolaborasi lintas sektor ini mendorong inovasi pembelajaran, memperluas akses pendidikan,
serta meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas hasil belajar melalui penggunaan aplikasi
pembelajaran, platform kolaborasi daring, dan media sosial. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum di era digital menjadi lebih efektif dalam menyiapkan peserta
didik menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi yang pesat (Arisanti, 2024)
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Tantangan dan Kesiapan Pendidik

Meskipun teknologi menawarkan banyak keuntungan, implementasinya tidak selalu
berjalan mulus, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Banyak sekolah di daerah
terpencil menghadapi keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi. Hal ini menciptakan
ketimpangan dalam kualitas pendidikan. Menurut laporan Kemdikbud (2021), hanya 43%
sekolah di Indonesia memiliki koneksi internet yang memadai. Selain itu, kesiapan guru
merupakan kunci keberhasilan inovasi kurikulum, tetapi literasi digital mereka sering kali
terbatas. Banyak pendidik yang masih mengandalkan metode tradisional karena kurangnya
pelatihan teknologi (Putra, 2024)

SIMPULAN
Penerapan teknologi seperti e-learning, Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan

Artificial Intelligence (AI) telah menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan personal. Melalui teknologi ini, kurikulum dapat dirancang secara adaptif
untuk menumbuhkan kompetensi digital, kreativitas, berpikir kritis, serta kemampuan
kolaborasi yang sangat dibutuhkan di era globalisasi. Selain itu, digitalisasi pendidikan
memperluas akses pembelajaran hingga ke daerah terpencil, sehingga pemerataan pendidikan
semakin dapat diwujudkan. Ilmu pengetahuan dan teknologi berfungsi sebagai pendorong
utama dalam inovasi kurikulum di era digital. Teknologi digital tidak hanya menjadi alat bantu
pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi pengembangan model kurikulum yang adaptif dan
responsif terhadap perubahan zaman. Inovasi ini memungkinkan integrasi teknologi seperti
internet, perangkat lunak edukatif, dan platform pembelajaran daring yang memperluas akses
dan meningkatkan kualitas pendidikan. IPTEK memperkaya proses belajar mengajar dengan
menyediakan akses informasi yang luas dan memperkuat minat belajar siswa. Pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi melalui metode pembelajaran berbasis proyek dan

problem-solving.
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